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BAB I

PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang Penelitian

Keberadaaan suatu perusahaan dalam skala besar maupun kecil tidak terlepas dari unsur sumber daya yang ada dalam perusahaan. Sumber daya manusia, modal dan teknologi merupakan faktor-faktor yang sangat penting dalam menciptakan kualitas produk. Sumber-sumber tersebut harus digerakkan secara efektif, guna mencapai hasil (output) yang optimal. Untuk mencapi tujuan tersebut diperlukan adanya usaha yang didukung oleh semua pihak secara organisasi baik dari pihak manajemen maupun dari pihak karyawan. 

Pihak manajemen dalam hal ini, perlu melakukan terobosan-terobosan baru untuk menggerakkan sumber daya manusia yang dimiliki tersebut. Sumber daya yang paling penting diantara sumber daya lainnya adalah sumber daya manusia, karena betapapun canggihnya teknologi yang digunakan, tidak berdaya guna tanpa didukung sumber daya manusia yang handal. Oleh karena itu sumber daya manusia perlu mendapat pengelolaan yang seksama. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia memiliki peranan dalam mewujudkan keberhasilan organisasi atau perusahaan sebagai satu kesatuan merupakan akumulasi dari hasil kerja pegawai yang berprestasi adalah kinerja.
Sesuai kodrat, manusia sebagai  individu memiliki keterbatasan kemampuan, tenaga maupun waktu. Sedangkan sebagai makhluk social yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dan harapan sendiri, maka masing – masing individu dituntut dapat melakukan kerjasama agar kebutuhan dan harapannya terpenuhi. Kebutuhan ini pada umumnya untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Demikiannya halnya antara individu dan organisasi maupun organisasi mempunyai hubungan timbal balik. Artinya individu tidak mungkin mencapai tujuannya tanpa melalui organisasi dan organisasi tidak akan mencapai tujuan dan sasarannya jika kerja sama antar kelompok orang sebagai organisasi tidak dikelola secara baik.

Salah satu keberhasilan organisasi adalah tergantung dari karakteristik individu. Untuk dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien, organisasi harus memperlakukan individu secara manusiawi dengan memperhatikan kebutuhan – kebutuhan karyawan seperti menyediakan sarana kebutuhan primer ( sandang, pangan, dan papan ), memberikan jaminan perlindungan, keamanan dan menghindari tekanan yang berat  ditempat kerja untuk mengembangkan potensi dirinya. 
Jadi rendahnya kinerja disebabkan karena kurang terpuasnya kebutuhan dan harapan karyawan yang disebabkan karena karakteristik individu dan iklim organisasi perusahaan yang kurang baik. Jika karyawan merasa merasa kebutuhan dan harapannya terpenuhi tentu akan mempertahankan keanggotaannya, mengindentifikasi serta mengabdikan diri sepenuhnya pada sasaran dan tujuan organisasi perusahaan. Dengan iklim organisasi yang dimilikinya, karyawan akan dapat bekerja dengan sepenuh hati, melibatkan diri secara aktif dan mengembangkn daya inovatif serta kreatifitas dalam kegiatan organisasi perusahaan dan pada gilirannya akan terciptannya dan tercapainnya kinerja karyawan yang tinggi.
Munculnya fenomena kemungkinan, rendahnya produktifitas, timbulnya kegelisahan, terjadi tuntutan yang berakibatkan dengan mogok kerja mencerminkan rendahnya iklim organisasi yaitu berupa komitmen karyawan terhadap organisasi. Oleh karena itu fenomena turunnya tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi penting untuk diketahui oleh setiap perusahaan.
KPSBU (Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara) Jawa Barat, yang berdiri sejak 8 Agustus 1971 ini merupakan koperasi primer tunggal usaha yang bertempat di Kompleks Pasar Panorama Lembang, Bandung Jawa barat Indonesia. Sejak awal berdiri hingga saat ini, Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat berusaha memberikan pelayanan sebaiknya kepada anggotanya, yang kegiatannya tidak terlepas dari visi dan misi KPSBU itu sendiri, dan juga agar tujuan dan sasaran KPSBU tersebut tercapai atau sesuai dengan  yang direncanakan. Dalam menjalankan usahanya KPSBU Jawa Barat, perlu melakukan integrasi yang terpadu diantara perusahaan, karyawan dan masyarakat sebagai konsumen. Agar terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhannya dari hasil pekerjaanya di perusahaan.  Hal ini guna mencapai kemampuan dalam menghasilkan produksi susu yang telah ditetapkan oleh perusahan. Hal tersebut dapat dilihal dari Tabel 1.1 target dan realisasi produksi susu tahun 2010 - 2015
Tabel 1.1

Target dan Realisasi Produksi Susu 
Pada KPSBU Jawa Barat Tahun 2010-2015
	Tahun
	Target

(ribu liter)
	Realisasi

(ribu liter)
	Capaian Target (%)

	2010
	45,625
	49,572
	108.7

	2011
	46,903
	43,437
	92.6

	2012
	41,175
	46,704
	113.4

	2013
	41,063
	44,452
	108.3

	2014
	41,063
	47,380
	115.4

	2015
	42,562
	40,625
	95.4


                     Sumber : KPSBU Jawa Barat, Divisi Produksi
Tabel 1.1 menunjukkan capaian target produksi susu pada tahun 2015 mengalami penurunan bahkan lebih rendah dibandingkan tiga tahun sebelumnya. Tahun 2015 realisasi produksi susu sebesar 40,625 ribu liter sementara perusahaan menargetkan 42.562 ribu liter, sehingga capain target sebesar 95,4% masih dibawah target yang direncanakan. Rendahnya pencapaian target produksi ini salah satunya dapat disebabkan karena rendahnya tingkat produktivitas kerja karyawannya. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan karyawan dalam menghasilkan produksi susu per orang per tahun mengalami penurunan dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.2.
Tabel 1.2
Capaian Kuantitas Kerja Bagian Produksi  

Pada KPSBU Jawa Barat 
Tahun 2010-2014

	Tahun
	Realisasi

(ribu liter)
	Jumlah Karyawan

(Orang)
	Volume Capaian Kerja Karyawan (Liter/Orang)

	2010
	49,572
	131
	378.4

	2011
	43,437
	134
	324.2

	2012
	46,704
	125
	373.6

	2013
	44,452
	125
	355.6

	2014
	47,380
	125
	379.0

	2015
	40,625
	125
	325.0


               Sumber : KPSBU Jawa Barat, Divisi Produksi
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah produksi susu yang dihasilkan oleh satu orang karyawan bagian produksi pada tahun 2010 hingga 2015 mengalami penurunan jauh lebih rendah dibandingkan dengan capaian hasil kerja tiga tahun sebelumnya. Hal ini dibuktikan pada tahun 2014 Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara ( KPSBU ) Jawa Barat memiliki volume capaian kerja karyawan 379 liter / orang , namun pada tahun 2015 hanya mampu mencapai 325 liter / orang.Hal dapat menjadi indikasi bahwa kinerja karyawan perusahaan mengalami penurunan. Oleh sebab itu diperlukan upaya yang tepat dari pihak manajemen untuk melakukan pemahaman yang mendalam mengenai-faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan yang tinggi merupakan harapan ideal semua perusahaan, kinerja karyawan dapat dilihat dari adanya peningkatan kuantitas dan kualitas yang lebih tinggi dari hasil penyelesaian tugas yang telah dilakukan karyawan. Untuk melengkapi hasil capaian kinerja karyawan, penulis melakukan pra survey terhadap 15 karyawan staff bagian produksi, mengingat divisi ini merupakan bagian yang langsung bersentuhan dengan proses produksi dan kualitas hasil produksi. Hasil pra survey tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.3 dibawah ini :
Tabel 1.3
Hasil Pra Survey Kinerja Karyawan Bagian Produksi

Pada KPSBU Jawa Barat
	No
	Dimensi Kinerja Karyawan
	Frekuensi

Jawaban Karyawan
	Skor Aktual
	Skor Ideal 

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	
	

	1
	Kuantitas pekerjaan
	1
	4
	9
	1
	0
	50
	75

	2
	Kualitas Kerja
	2
	5
	6
	2
	0
	52
	75

	3
	Ketepatan waktu kerja
	1
	6
	7
	1
	0
	52
	75

	4
	Kerjasama
	2
	6
	6
	1
	0
	54
	75

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	52
	75


Tabel 1.3 menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di KPSBU Jawa Barat. rata-rata menyatakan kurang baik dalam hal kuantitas pekerjaan, kualitas maupun ketepatan dalam bekerja dan kerjasama. Hal ini terlihat dari skor rata – rata  kinerja Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara ( KPSBU ) Jawa Barat  secara rata-rata skor aktual hanya 52 dari masing-masing dimensi kinerja karyawan masih di bawah skor ideal yakni 75. Kinerja karyawan menunjukkan tingkat keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, kuantitas yang masih dibawah target maupun kualitas kerja yang tidak memenuhi standar yang ditetapkan serta tidak tepatnya karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dapat menjadi indikasi bahwa kinerja karyawan pada perusahaan tersebut belum optimal. Capaian kinerja karyawan banyak dipengaruhi oleh banyak faktor, dan untuk mengetahui faktor apa saja yang dianggap penting mempengaruhi kinerja karyawan, penulis melakukan pra survey kepada 15 orang karyawan dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.4.
Tabel 1.4
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kinerja Karyawan 
	No
	Faktor Kinerja Karyawan
	Frekuensi

Jawaban Karyawan
	Skor Aktual
	Skor Ideal 

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	
	

	1
	Motivasi kerja
	5
	8
	1
	1
	0
	62
	75

	2
	Disiplin
	4
	9
	1
	1
	0
	61
	75

	3
	Lingkungan kerja
	4
	10
	1
	0
	0
	63
	75

	4
	Fasilitas kerja
	3
	9
	3
	0
	0
	60
	75

	5
	Iklim organisasi
	2
	7
	5
	1
	0
	55
	75

	6
	Kepemimpinan
	4
	6
	5
	0
	0
	59
	75

	7
	Karakteristik individu
	3
	4
	7
	1
	0
	54
	75

	8
	Kompensasi
	4
	8
	2
	1
	0
	60
	75

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	59
	75


Sumber : Hasil Pra Survey, 2016
Tabel 1.4 menunjukkan bahwa dari beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat sebagian besar menghasilkan skor yang mendekati skor ideal 75. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa faktor-faktor tersebut sudah cukup baik dalam mempengaruhi kenaikan kinerja karyawan. Akan tetapi untuk faktor karakteristik individu dan iklim organisasi masih menghasilkan skor yang paling rendah, hal ini dapat menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut belum optimal dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat karakteristik individu dan iklim organisasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung. 

Karakteristik individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakan dan mempengaruhi perilaku individu. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis ditemukan beberapa permasalahan yang menyangkut karakteristik individu karyawan, seperti rendahnya kemampuan karyawan, keterampilan dan minat karyawan untuk mendukung kemajuan perusahaan masih sangat rendah, sebagai akibat dari tingkat pendidikan, usia dan pemahaman serta kepedulian karyawan pada misi perusahaan yang sangat terbatas. Faktor karaktristik tersebut dalam hal ini menekankan pada kemampuan, sikap , minat,dan perilaku karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Untuk melihat permasalahan mengenai karakteristik kerja karyawan, penulis melakukan pra survey terhadap 15 karyawan staff bagian produksi hasil produksi. Hasil pra survey tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.5 dibawah ini :
Tabel 1.5
Hasil Pra Survey Karakteristik Individu Bagian Produksi

Pada KPSBU Jawa Barat
	No
	Dimensi Karakteristik Individu
	Frekuensi

Jawaban Karyawan
	Skor Aktual
	Skor Ideal 

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	
	

	1
	Kemampuan
	2
	4
	7
	1
	1
	50
	75

	2
	Perilaku
	1
	5
	6
	3
	0
	49
	75

	3
	Sikap
	1
	6
	7
	0
	1
	51
	75

	4
	Minat
	3
	6
	5
	1
	0
	56
	75

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	52
	75


Sumber Hasil Pra Survey 2016

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata aktual yang dihasilkan hanya 52 berdasarkan penilaian karyawan KPSBU Jawa Barat atas dimensi karakteristik individu yang meliputi kemampuan, perilaku, sikap dan minat masih dibawah skor ideal sebesar 75. Karakteristik individu karyawan merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakan dan mempengaruhi perilaku individu dalam bekerja. Rendahnya kemampuan, sikap dan minat karyawan untuk bekerja masih belum optimal. Hasil ini dapat menjadi indikasi adanya persoalan dalam karakteristik individu karyawan khususnya di bagian produksi. Munculnya permasalahan yang menyangkut karakteristrik individu karyawan tersebut di atas tentunya dapat berdampak pada kinerja karyawan yang pada proses selanjutnya dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti capaian target perusahaan menjadai tidak tercapai. Namun demikian tingkat kinerja karyawan tidak hanya ditentukan oleh faktor karakteristik individu karyawan saja tetapi juga faktor lingkungan kerja yang kondusif. 

Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi dengan mempengaruhi perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi. Iklim organisasi merupakan gambaran kolektif yang bersifat umum terhadap suasana kerja organisasi yang membentuk harapan dan perasaan seluruh karyawan sehingga kinerja karyawan meningkat. Iklim organisasi tersebut sangat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu dengan menciptakan iklim organisasi yang sehat dalam perusahaan. Dengan demikian, para karyawan akan semakin bersemangat dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Untuk melihat permasalahan mengenai iklim organisasi, penulis melakukan pra survey terhadap 15 karyawan staff bagian produksi hasil produksi. Hasil pra survey tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.6 dibawah ini :
Tabel 1.6
Hasil Pra Survey Iklim Organisasi
Pada KPSBU Jawa Barat
	No
	Dimensi Iklim Organisasi
	Frekuensi

Jawaban Karyawan
	Skor Aktual
	Skor Ideal 

	
	
	SB
	B
	KB
	TB
	STB
	
	

	1
	Struktur dan Standar Pekerjaan
	3
	4
	5
	2
	1
	51
	75

	2
	Tanggungjawab
	1
	4
	8
	1
	1
	48
	75

	3
	Pengakuan dan dukungan perusahaan
	1
	2
	9
	2
	1
	45
	75

	4
	Komitmen
	2
	5
	7
	1
	0
	53
	75

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	49
	75


Sumber : Hasil Pra Survey, 2016
Tabel 1.6 menunjukkan bahwa skor rata-rata actual sebesar 49 yang dihasilkan berdasarkan penilaian jawaban karyawan KPSBU Jawa Barat atas dimensi-dimensi iklim organisasi yang mencakup struktur dan standar pekerjaan, tanggungjawab, pengakuan dan komitmen masih dibawah skor ideal sebesar 75 . Hal ini menunjukkan bahwa struktur jabatan dalam pekerjaan, tanggungjawab, pengakuan manajemen terhadap capaian hasil kerja karyawan serta masih lemahnya dukungan manajemen terutama untuk mengembangkan karyawan melalui pelatihan dan pendidikan.

Munculnya permasalahan yang menyangkut iklim organisasi tersebut di atas tentunya dapat berdampak pada kinerja karyawan yang pada proses selanjutnya dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti capaian target perusahaan menjadi tidak tercapai.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dituangkan dalam Judul : “Pengaruh Karakteristik Individu dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan di KPSBU Jawa Barat”.
1.2 Indentifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
Sub bab ini menjelaskan identifikasi masalah yang ditemukan dari hasil kajian latar belakang permasalahan, sehingga dapat dirumuskan pokok-pokok bahasan dalam penelitian ini.

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat di identifikasikan yaitu sebagai berikut :
1. Produktivitas hasil kerja karyawan mengalami penurunan
2. Kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat masih belum optimal
3. Kuantitas dan kualitas pekerjaan belum optimal
4. Kemampuan bekerja karyawan masih belum optimal
5. Sikap atau perilaku karyawan dalam bekerja masih belum optimal
6. Tanggungjawab karyawan atas pekerjaan masih belum optimal
7. Pengakuan manajemen terhadap capaian hasil kerja karyawan serta masih rendah
1.2.2
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik individu karyawan KPSBU Jawa Barat
2. Bagaimana iklim organisasi di KPSBU Jawa Barat
3. Bagaimana kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat
4. Seberapa besar pengaruh karakteristik individu karyawan dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat baik secara simultan maupun parsial.
1.3
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengetahui :
1. Karakteristik individu karyawan KPSBU Jawa Barat
2. Iklim organisasi di KPSBU Jawa Barat
3. Kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat
4. Besarnya pengaruh karakteristik individu karyawan dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat baik secara simultan maupun parsial
1.4 
Kegunaan Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat :
1.4.1
Kegunaan Praktis
1. Bagi Penulis 

1) Peneliti dapat mengetahui kinerja karyawan KPSBU Jawa Barat yang belum optimal

2) Peneliti dapat mengetahui pola karakteristik individu karyawan KPSBU Jawa Barat
3) Peneliti dapat mengetahui iklim organisasi diKPSBU Jawa Barat 

4) Sebagai bekal bagi penulis untuk menjadi tenaga kerja yang handal dan profesional
2. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi tentang indikator dari karakteristik individu dan iklim organisasi sehingga perusahaan dapat meningkatkan dan memperbaiki  kinerja karyawan serta dapat menetukan kebijakan perusahaan dan kesejahteraan karyawan dapat terpenuhi.
3. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau sumbangan pikiran yang bermanfaat untuk para pembaca yang akan mengadakan penelitian dibidang yang sama.

4. Kegunaan Akademis

Mampu menghasilkan suatu referensi yang berguna bagi lingkungan kampus Universitas Pasundan. Juga diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan yang bermanfaat.

1.4.2
Kegunaan Teoritis

1. Memberikan pengetahuan mengenai variabel kepemimpinan, pemberdayaan dan kinerja yang diimplementasikan pada institusi milik pemerintah daerah
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan konseptual bagi pengembangan ilmu dan penelitian dalam bidang  ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai determinan dari kinerja pegawai.
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